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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis rumput, legume, dan 
rumba di area persawahan serta perkebunan pisang di Kelurahan Baruga, Kota Kendari, 
dengan menggunakan teknologi GIS. Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan 
jumlah spesies, frekuensi, dominansi, indeks keanekaragaman, dan komposisi botani. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa di area persawahan, rumput yang dominan adalah Digitaria 
ciliaris Retz (0,15%), sedangkan di perkebunan pisang Brachiaria (0,26%) lebih 
mendominasi. Jenis legume utama di sawah adalah Ilysanthes (0,38%), sementara di 
perkebunan pisang adalah Rungia Pectinata (0,50%). Untuk kategori rumba, Phyllantus 
minuri (0,28%) mendominasi di sawah, sedangkan Orlandia costata (0,24%) lebih banyak 
ditemukan di perkebunan pisang. Komposisi botani yang diperoleh menunjukkan kualitas 
padang penggembalaan, yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan ternak. 
Pemanfaatan teknologi GIS membantu peternak dalam mengidentifikasi dan mengelola 
hijauan secara lebih efektif, sehingga dapat mendukung ketersediaan pakan untuk ternak 
ruminansia. 
 

  Kata Kunci:  Hijauan,  Persawahan, Perkebunan Pisang  
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A. Pendahuluan 

 
Peternakan ruminansia merupakan salah satu sub sektor peternakan yang sangat 

potensial guna memenuhi kebutuhan asupan protein hewani. Ternak ruminansia khusunya 
ternak sapi memiliki jumlah populasi sapi,  pada tahun 2019 sebanyak 330.594 ekor. Kemudian 
meningkat tahun 2020 sebanyak 361.568 ekor dan tahun 2021 sebanyak 390.903 ekor (Dinas 
tanaman pangan dan peternakan Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra). Tiap tahun jumlah 
populasi sapi meningkat. Akan tetapi untuk menjamin keberlansungan hidupnya maka di 
perlukan penyedian pakan. Hijauan makanan ternak di kelurahan  baruga  lahan persawahan  
dan lahan perkebunan pisang  belum terindentifikasi jenis hijauan.  

 Sumber pakan utama untuk ternak ruminansia yaitu hijauan, sehingga untuk 
meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan 
pakan yang cukup baik dalam kualitas maupun kuantitas (Elly dkk., 2013). Kelancaran suatu 
usaha peternakan didukung dengan penyedian pakan sekitar 60-70 % (Ediset dkk., 2023). 
Pengembangan usaha peternakan ternak ruminansia, memerlukan analisis potensi ketersediaan 
pakan terutama hijauan atau pakan sumber serat (Huda et al., 2019). 

Hijauan pakan yang dapat dikonsumsi ternak ruminansia yang tumbuh disisi kiri-kanan 
jalan raya, areal kebun/ladang, areal pertanian serta areal padang rumput alam memiliki 
potensi yang perlu dikaji sehingga menjadi peluang dalam pengembangan ternak ruminansia. 
Potensi padang rumput alam dan dalam areal perkebunan menunjukkan bahwa produksi 
rumput alam yang ada cukup tinggi, tingginya produksi yang ada karena adanya curah hujan 
yang terjadi sebelumnya (Kleden et al., 2015). Identifikasi spesies hijauan pakan sangat penting 
untuk dilakukan karena penting untuk kebutuhan ternak. Nilai komposisi kimia dari pakan 
menggambarkan produk metabolisme rumen dan kecernaan nutrien dalam rumen (Hambakodu 
et al., 2019). 

Identifikasi hijauan mencakup mengetahui  jenis hijauan yang tersedia karena 
pentingnya peran hijauan dalam memenuhi kebutuhan  ruminansia. Identifikasi hijauan dapat 
dilakukan berdasarkan tanda-tanda atau ciri-ciri vegetatif, terutama dengan menyiapkan tabel 
identifikasi jenis atau mewawancarai ahlinya (Tjitrosoepomo, 2013). Identifikasi hijauan 
dilakukan untuk mengidentifikasi jenis hijauan yang berpotensi sebagai pakan ruminansia 
(Hambakodu et al., 2021). Hijauan yang ada diarea perswahan dan perkebunan pisang  tidak 
termanfaatkan sebagai pakan. Berdasarkan permasalah diatas perlu adaya identifikasi hijauan 
dan komposisi botani pada penelitian di Kecamatan Baruga Kota Kendari.  
 
B. Metodologi 

 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai September 2024 di Area lahan persawahan 

dan perkebunan pisang di kecamatan baruga kelurahan baruga Kota Kendari. Peralatan yang 

digunakan berupa kuadran (panjang pengamatan 1 meter), caunter, pisau kantong plastik, alat 

tulis, alkohol 70%, kertas buram, label dan GIS.  

Abstract 
 

This study aims to identify the diversity of grass, legumes, and rumba species in rice fields 
and banana plantations in Kelurahan Baruga, Kendari City, using GIS technology. Data 
analysis was conducted descriptively based on species count, frequency, dominance, diversity 
index, and botanical composition. The results showed that in the rice field area, the dominant 
grass species was Digitaria ciliaris Retz (0.15%), while in the banana plantation, Brachiaria 
(0.26%) was more dominant. The primary legume species in rice fields was Ilysanthes 
(0.38%), whereas in banana plantations, it was Rungia Pectinata (0.50%). For the rumba 
category, Phyllantus minuri (0.28%) dominated in rice fields, while Orlandia costata (0.24%) 
was more commonly found in banana plantations. The obtained botanical composition 
indicates the quality of grazing land, which can be utilized as a forage source for livestock. 
The use of GIS technology helps farmers identify and manage forage more effectively, thereby 
supporting the availability of livestock feed. 
 
Keywords:  Forage, Rice Fields, Banana Plantations 
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2. Pengambilan Sampel 

Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan menggunakan metode “Actual Weight 

Estimate” menurut (Halls et al., 1964 dan Susetyo (1980) yaitu dengan menggunakan petak 

ukur 1 m x 1 m. Penempatan petak ukur pada padang rumput dilakukan secara acak 

sistematis. Teknologi portable yang digunakan yaitu GreenSeeker untuk mengukur jenis 

vegetasi, dan persebaran jenis formasi yang ada pada padang rumput dan kelimpahan jenis. 

Sebelum dilakukan pengambilan sampel dilakukan pemetaan area hijauan dengan bantuan 

GIS. 

C. Hasil dan Pembahasan 
 
1. Jenis hijauan 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa jenis hijaun berupa rumput,legume dan rumba 
pada areal persawahan dan perkebunan pisang pada pengamatan ini menemukan beberapa 
jenis rumput, legume dan rumba yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Hijauan Pada Arean Persawahan dan Perkebunan 

Jenis                                    Area Persawahan                         Area Perkebunan Pisang 
Rumput                                  Digitaria sp                                            Digitaria ciliaris Retz 
                                                  Digitaria setigera                                 Digitaria setigera 
                                                  Brachiaria                                               Brachiaria 
                                                  Eragrostis Unioloides                         Cyperus Spalelatus 
                                                  Cyperus Kyllingia                                 Sprobolus Berteroanus   
                                                  Digitaria ciliaris Retz                          Cyperus Difformis L 
                                                  Eleusine indica                                      Echinohloa colona 
                                                  Echinohloa colona                                Garnotia Acutigluna 
                                                  Setaria pallide                                        Cyperus Kyllingia 
                                                   Leptochloa Filiformis 
                                                   Sprobolus Berteroanus 
                                                   Cyperus Spalelatus 
                                                   Panicum maksimum 
                                                   Digitaria sp 
Legum                                      Polygonum                                              Rungia Pectinata 
                                                   Ilysanthes                                                Oldenlandia 

                                                   Euporbia hypericifolia                         Euporbia hypericifolia 
                                                   Ilysanthes 
Rumba                                      Vernonina cinerea                                Cleome rutidosprema 
                                                   Phyllantus minuri                                   Orlandia costata 
                                                   Mimosa Pudica                                        Ludwigia hyssopifolia 
                                                   Peperomia Pelluciadal                          Ageratum sonyzoides L 
                                                   Ageratum sonyzoides L 

Spesies rumput dan rumba mendominasi area persawahan dibandingkan dengan area 

perkebunan pisang. Area perkebunan pisang mendominasi jenis legume dibandingkan dengan 

area persawahan sehingga kedua area tersebut memiliki potensial sebagai penyedian  pakan 

hijauan untuk ruminansia. Vegetasi hijauan ini dipengaruhi oleh kondisi ketinggian yang 

berbeda serta musim (kumalasari dan Sunardi, 2012). Rumput pada area persawahan sangat 

berpotensi sebagai sumber energi sedangkan perkebunan pisang mendominasi legume  yang 

sangat berpotensi sebagai sumber pakan yang bersumber protein. Hal ini bisa dilihat dari 

presentase frekuensi spesies tanaman pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Presentase Frekuensi Spesies Tanaman 

Jenis Hijauan                                                                                                 Presentase Frekuensi (%) 
Rumput Persawahan                                                                                               21.05 
Rumput Perkebuanan Pisang                                                                                26.67 
Legum Persawahan                                                                                                   57.14 
Legum Perkebuanan Pisang                                                                                   50.00 
Rumba Persawahan                                                                                                  57.14 
Rumba Perkebuanan Pisang                                                                                   57.14 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa presentase rumput pada area persawahan berkisar 

21.05% lebih dominan dan presentase untuk  legum area perkebunan pisang  50.00% lebih 

dominan  serta tanaman rumba memiliki jumlah yang sama pada kedua lokasi penelitian. Hal ini 

disebabkan bahwa jenis rumput pada area persawahan memiliki kandungan unsur hara  dan 

kelembaban yang cukup baik  sehingga tanaman rumput lebih cepat tumbuh.  Menurut 

(Kumalasari & Sunardi, 2012) Tingkat keragaman spesies dipengaruhi musim, dimana musim 

penghujan meningkatkan ketersediaan air yang diperlukan untuk pertumbuhan spesies 

terutama dari famili rumput.  

 Spesies  Rumput yang ditemukan pada area persawahan adalah digitaria sp, digitaria 

setigera, brachiaria, eragrostis unioloides, cyperus kyllingia, digitaria ciliaris retz, eleusine 

indica,   echinohloa colona, setaria pallide, leptochloa filiformis, sprobolus berteroanus, cyperus 

spalelatus, panicum maksimum, digitaria sp. Legum pada area perkebunan pohon pisang adalah 

rungia pectinata, oldenlandia, euporbia hypericifolia. Tanaman rumba bayak di temukan pada 

lokasi penelitian  diantaranya Vernonina cinerea,  Cleome rutidosprema,  Phyllantus minuri, 

Orlandia costata, Mimosa Pudica,  Ludwigia hyssopifolia, Peperomia Pelluciadal,  Ageratum 

sonyzoides L, Ageratum sonyzoides L. 

Penelitian yang di temukan jenis rumpu di area persawahan yaitu digitaria Sp secara 

keseluruhan spesies ditemukan di padang rumput, dataran basah, tempat lembab, tempat 

kering, di atas pasir, tanaman pertanian dan hortikultura (Uva et al., 2010). D. ciliaris dapat 

ditemukan di daerah berpasir di sepanjang pantai, di halaman rumput, perkebunan, lahan 

terbuka dan sawah dataran tingg. Penyebaran  D. ciliaris berasal dari daerah tropis serta 

subtropis (Sriyani et.al., 2014). Digitaria setigera merupakan family Poaceae yang memiliki biji 

berukuran mikroskopis sehingga gampang dibawa angin dan mampu tumbuh dengan baik pada 

segala macam keadaan tanah (Handayani & Amanah, 2018). Indeks dominansi yang tinggi 

menunjukkan bahwa Digitaria setigera memiliki peranan yang penting pada lingkungan (P, 

Kartijono, & Rahayu, 2017). 

  Brachiaria Sp banyak ditemukan di tempat pembuangan sampah, lahan pertanian, hutan 

terbuka, padang rumput, pinggir jalan, hutan hujan tropis, pantai pantai, tepi rawa, sepanjang 

anak sungai, sungai Daerah banjir (Ghazanfar et.al 2001). Rumput Brachiaria decumbens 

mampu tumbuh pada kondisi tanah dengan pH asam (Lisda et.al 2022) . Rumput Brachiaria 

telah dikembangkan secara luas dan bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas ternak 

(Tegegn et al., 2019). Rumput ini tahan terhadap penggembalaan dan kekeringan (Telleng et al., 

2020). Tumbuh paling baik di bawah kondisi penggembalaan sedang sampai berat karena 

kemampuan tumbuh stolon yang sangat kuat, memberi penutup tanah meski di bawah kondisi 

penggembalaan berat (Kaligis dan Anis, 2012). Brachiaria humidicola bermanfaat sebagai 

herbisida hayati untuk mengendalikan alang-alang dan mengubahnya menjadi penggembalaan 

di areal perkebunan  (Anis et al., 2020), serta sangat efisien dalam penggunaan lahan bila 

ditanam tumpangsari dengan indgiofera (Telleng et al., 2022). 

Sebagian besar spesies Eragrostis mampu tumbuh pada area  tanah yang buruk dan 

mampu tumbuh pada ketinggian 3600 m di atas permukaan laut (Peterson dan Cannas, 2010). 

Cyperus Sp umumnya ditemukan di daerah berpasir, lingkungan gurun, daerah yang sangat 

kering dan di sepanjang pantai (Vare dan Kukkonen, 2005). Pertumbuhan tinggi batang 

tanaman Cyperus kyllingia  sekitar 8,46-13,09 cm  mengindikasikan kemampuan adaptasi dan 
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respon pertumbuhan tanaman yang baik pada kondisi tercekam, tinggi dari tanaman ini 

tercukupnya  unsur hara yang ada dalam tanah (Rika et.al 2016). Rumput Eleusine Indica 

mampu berkembangbiak dengan cepat dan tumbuh liar pada area pertanian dan pekarangan 

rumah (Hambali, 2015). 

Echinochloa Colona umumnya tumbuh di daerah rawa dan padang rumput (FAO, 2002), 

di sawah irigasi dan lahan perkebunan, aliran sungai, tempat sampah dan pekarangan (Maun 

dan Barrett, 1986).  Setaria Sp cocok untuk daerah tropis lembab dan beririgasi serta tidak 

mudah beradaptasi pada tanah yang bersifat basa, asam atau asin (Cook, 2007). Leptochloa Sp 

berkembang di habitat yang lembab, di sepanjang surut waduk,  irigasi,  dibudidayakan, lahan 

ternak, bersama aliran air dan di sepanjang jalan raya (Snow and Peterson 1992). Cyperus Sp 

umumnya ditemukan di daerah berpasir, lingkungan gurun, daerah yang sangat kering dan di 

sepanjang pantai (Vare dan Kukkonen, 2005). Garnotia Acutigluma banyak ditemukan di tanah 

berbatu di lereng gunung, dekat sungai, tempat teduh dan hutan lebat hingga ketinggian 1700 

dpl (Zhenland dan Philip, 2006). 

Legum  yang ada di area perkebunan  pisang  banyak terdapat jenis Rungia Pectinata,  

Oldenlandia, Euporbia hypericifolia. Legum oldenlandia carymbola Tanaman yang melimpah di 

lereng sawah dan tempat holtikultura antara lain Oldenlandia, Euporbia hypericifolia, Rungia 

Pectinata. Oldenlandia Carymbola merupakan tumbuhan yang hidup di lahan terbuka pada 

ketinggian sampai 1.500 di atas permukaan laut, termasuk di pinggir jalan, kebun, lahan 

pertanian, padang rumput, hutan terbuka, dan daerah dekat sungai (Randal, 2002). R. 

pectinatais merupakan tanaman tahunan dan abadi yang tumbuh subur di lereng gunung.    

Nama spesies pectinata berarti seperti sisir, kemungkinan besar karena kemiripan paku 

bunga dengan sisir.  Tanaman yang dikenal dengan daunnya yang berbentuk lonjong dan 

berduri dengan bunga berwarna ungu atau biru (Rueangsawang et.al., 2020).  Rungia Pectinata 

tersebar di India, Sri Lanka, Myanmar, Cina, Laos, Kamboja, Vietnam, Semenanjung Malaysia, 

dan Indonesia. Ia tumbuh subur di berbagai tipe habitat, termasuk hutan hijau di sepanjang 

sungai dan lereng dengan singkapan batu kapur yang besar, hutan gugur bercampur bambu, 

tanah kering di tempat teduh, dan hutan pegunungan campuran, biasanya ditemukan pada 

ketinggian berkisar antara 20 hingga 1.000 meter (Rueangsawang et al., 2020).  Euporebia 

hypericifolia dapat ditemukan di sepanjang tepi jalan, di lereng bukit, di padang rumput, dan di 

tanah berpasir kering. Rungia Pectinata biasanya hidup di daerah aliran sungai, tanah lembab, 

hutan lebat, pegunungan berbatu, perbukitan dan lembah (Jiaqi et al., 2011). 

2. Komposisi Botani Hijauan 

Berdasarkan hasil perhitungan  komposisi botani di area persawahan didominan oleh 

jenis rumput Digitaria ciliaris Retz (0.15%) kemudian Brachiaria, Eragrostis Unioloides 

(0,10%).  Legume didominan jenis  Ilysanthes (0.38%), Polygonum (0.28%), Euporbia 

hypericifolia (0,17%) serta rumba didominan jenis Phyllantus minuri (0.28%) diikuti Mimosa 

Pudica (0.26%) dan Peperomia Pelluciadal (0.17%). Komposisi botani disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Komposisi Botani 

Jenis Vegetasi Komposisi Botani 
(%) 

Persawahan 

Komposisi Botani 
(%) 

Perkebunan Pisang 
Rumput 
Digitaria sp 
Digitaria setigera 
Brachiaria 
Eragrostis Unioloides 
Cyperus Kyllingia 
Digitaria ciliaris Retz 
Eleusine indica 
Setaria pallide 
Leptochloa Filiformis 
Sprobolus Berteroanus 
Cyperus Spalelatus 

 
Digitaria ciliaris Retz 
Digitaria setigera 
Brachiaria 
Cyperus Spalelatus 
Sprobolus Berteroanus 
Cyperus Difformis L 
Garnotia Acutigluna 
Echinohloa colona 
Cyperus Kyllingia 
Panicum maksimum 
Setaria pallide 

 
0.10 
0.06 
0.10 
0.10 
0.05 
0.15 
0.05 
0.06 
0.05 
0.07 
0.06 

 
0.08 
0.18 
0.24 
0.13 
0.12 
0.06 
6.03 
0.07 
0.07 

0 
0 
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Brachiaria 
Panicum maksimum 
 
Legum 
Polygonum                                                                                                                                                                    
Ilysanthes 
Euporbia hypericifolia 
Rungia Pectinata 
 
Rumba 
 
Vernonina cinerea 
 Phyllantus minuri 
Mimosa Pudica 
Peperomia Pelluciadal 
Ageratum sonyzoides  
L 

Leptochloa Filiformis 
Eleusine indica 

 
 
 

Rungia Pectinata 
Oldenlandia 
Euporbia hypericifolia 

 
 
 

Cleome rutidosprema 
Orlandia costata 
Elipta  alba 
Ludwigia hyssopifolia 
Alternathera sissilis 
Ageratum sonyzoides L 

0.09 
0.05 

 
                        

0.28 
0.38 
0.17 
0.16 

 
 
 

0.16 
0.28 
0.26 
0.17 
0.14 

0 
0 

 
 

0.50 
0.24 
0.26 

 
 
 

 
0.11 
0.24 
0.17 
0.14 
0.14 
0.19 

 

  Presetase komposisi botani diarea persawahan  jenis rumput Digitaria ciliaris Retz yang 

lebih dominan  hal ini di karenakan rumput ini cepat tubuh dan tahan terhadap injakan  araea 

persawahan memiliki kesuburan tanah  yang baik dan tercukupi sinar matahari. Jenis rumput 

ini masih tergolong famly cyperus. Menurut Suci (2017) keanekaragaman jenis yang sedang 

menunjukkan bahwa tingkat keseimbangan suatu ekosistem dan komunitas fauna tergolong 

stabil dan terkendali. Spesies dari Cyperus hadir di kawasan persawahan karena dukungan 

habitat terhadap pertumbuhan Cyperus. Menurut Soerjani (1987) Cyperus dapat tumbuh di 

tempat basah, padang rumput lembab, di dekat perairan, tepi jalan, di atas lumpur asin dekat 

laut, dan sawah dataran rendah.  Sedangkan untuk legume yang dominan jenis  Ilysanthes hal 

ini dikarenakan bahwa jenis rumput  toleran terhadap segala jenis pengaruh lingkungan seperti 

tergenang air.  

Hal ini sependapat dengan Randal, 2002, habitat yang paling disukai oleh Ilysanthes 

adalah tempat yang cerah di bawah peneduh, tempat berpasir dan dapat mentolerir rendaman 

selama beberapa hari, ditemukan di sawah, pinggir jalan hingga 1.500 di atas permukaan laut. 

Rumba yang dominan jenis jenis Phyllantus minuri mampu tumbuh pada area perairan. 

Tumbuhan meniran (Phyllanthus niruri L.), yang berasal dari suku Phyllanthaceae, tumbuh 

subur dan sering ditemukan di lingkungan yang lembab dan dilindungi, seperti pinggiran jalan 

atau dekat perairan seperti sungai dan danau (Marisi Tambunan et al., 2019). 

Hasil perhitungan botani area perkebunan pisang didominan oleh jenis rumput 

bracharia (0,26%) diikuti Digitaria setigera (0.18%), Cyperus Spalelatus (0.13%). Legume 

didominan jenis Rungia Pectinata (0.50%), Euporbia hypericifolia (0.26%), Oldenlandia 

(0.24%) serta rumba didominan jenis Orlandia costata (0.24%) diikuti Ageratum sonyzoides L 

(0.19%) dan Elipta  alba (0.17%). Berdasarkan presetase komposisi botani diarea perkebunan 

pisang  jenis rumput Digitaria ciliaris Retz yang lebih dominan di karenakan rumput ini memilki 

adaptasi lingkungan yang baik tergenag air ataupun area yang teduh, rumput ini  bayak 

ditemukan di area yang bernaungan atau pun area dekat sawah.  Untuk legume yang dominan 

jenis  Ilysanthes hal ini dikarenakan bahwa jenis tanaman ini dapat tumbuh pada area yang 

seperti tergenang air maupun tempat yang teduh. Hal ini sependapat dengan penelitian 

Ilysanthes tumbuh subur dan sering ditemukan di lingkungan yang lembab dan dilindungi, 

seperti pinggiran jalan atau dekat perairan seperti sungai dan danau (Marisi Tambunan et al., 

2019). 

 
D. Kesimpulan 

 

Area persawahan memiliki 13 spesies rumput, 4 spesies legume, dan 5 spesies rumba, 

sementara perkebunan pisang memiliki 9 spesies rumput, 3 spesies legume, dan 6 spesies 
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rumba. Rumput dominan di persawahan adalah Digitaria ciliaris Retz (0,15%), sedangkan di 

perkebunan pisang adalah Brachiaria (0,26%). Legume utama di persawahan adalah Ilysanthes 

(0,38%), sementara di perkebunan pisang adalah Rungia Pectinata (0,50%). Untuk rumba, 

Phyllantus minuri (0,28%) mendominasi di persawahan, sedangkan Orlandia costata (0,24%) 

lebih banyak ditemukan di perkebunan pisang. Area persawahan dan perkebunan pisang 

memiliki potensi sebagai sumber hijauan pakan ternak, terutama untuk ternak ruminansia. 

Pemanfaatan teknologi GIS dapat membantu peternak dalam mengidentifikasi, mengelola, dan 

meningkatkan kualitas hijauan guna mendukung produktivitas ternak. 
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